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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada dasarnya perjalanan hidup, seseorang akan menghadapi masa
peralihan dari masa anak-anak, remaja, dewasa, hingga masa tua.” Setiap
orang akan mengalami masa transisi, tantangan, serta krisis dalam
kehidupan sehari-harinya, baik yang bersifat psikologis maupun fisik.
Pada tahap perkembangan remaja biasanya akan mulai mencari jati diri
untuk masa depannya karena pada masa peralihan dari remaja ke dewasa
ialah masa krusial bagi setiap individu.

Remaja cenderung mencemaskan masa depannya, melihat teman
sebayanya sudah terlebih dahulu meniti Kkarir, tentunya akan timbul rasa
cemas karena diri sendiri masih berada di tempat belum melakukan
perubahan. Menghadapi situasi tersebut remaja mulai mengalami cemas
sehingga mereka berusaha dan bertawakal kepada Allah untuk mengejar
karir seperti teman-temanya. Pada tahap ini pula remaja akan mengalami
perubahan menuju dewasa atau biasa disebut emerging adulthood.

Menurut Arnett, emerging adulthood adalah tahap perkembangan
remaja akhir yang mengalami transisi menuju 20 tahun, dimana fokus usia
18-25 tahun. Pada periode umur 18-25 tahun banyak individu sudah

menyelesaikan pendidikan, hingga dimana individu sudah banyak yang
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membuat komitmen yang menggambarkan kehidupan dewasa seperti:
percintaan, pekerjaan, serta bagaimana cara pandang terhadap dunia.’

Mengutip dari laman GenSindo, berdasarkan survei yang dilakukan
pada 31 responden yang berstatus sebagai mahasiswa dan pekerja rentang
umurl8-25 tahun mengenai Quarter Life Crisis menyatakan bahwa
rentang usia peralihan dari remaja menuju dewasa awal mengalami
kecemasan, masalah karir, jodoh, pendidikan, persaingan global, dan
kesehatan.*

Pada tahap emerging adulthood seseorang biasanya hendak
menghadapi quarter life crisis, yaitu situasi yang dalami individu
diakibatkan ketidakseimbangan, perasaan ketidakmampuan, gagal,
menarik diri, serta kepanikan karena ketidakberdayaan dalam dirinya.
Istilah quarter life crisis pertama kali dikenalkan oleh Robinson dan
Winner. Quarter life crisis yaitu kondisi dimana seseorang mencemaskan
masa depannya, selain itu juga terdapat dorongan dari keluarga dan orang-
orang sekitar hingga menyebabkan mereka cemas dan bingung.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Syarifaniaty dkk,
dengan jumlah responden sebanyak 125 orang dengan kategori umur 18-
25 tahun baik laki-laki atau wanita yang berdomisili di Kota Mataram
menunjukkan hasil bahwa 98% responden mengalami quarter life crisis.

Kemudian, penelitian ini juga menyatakan bahwa perasaan putus asa dan
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cemas relatif rendah dibandingkan dengan perasaan penilaian diri negatif
yang cenderung tinggi dan mendominasi quarter life crisis pada pria atau
wanita yang bekerja maupun belum bekerja di Kota Mataram.’

Pada rentang usia 18-25 tahun ini seseorang akan mulai mencari
makna hidup, disisi lain rentang usia ini terdapat tuntutan akan beberapa
hal seperti memiliki keterampilan khusus, bertemu orang baru untuk
membangun relasi bahkan tidak jarang juga memenuhi tuntutan dari
orang-orang sekitar atau sekedar mencari penghargaan dari orang lain.

Pada usia ini remaja juga rentan mengalami permasalahan
psikologis yang dapat mempengaruhi pola fikir dari remaja tersebut.
Fenomena seperti ini umumnya dirasakan oleh seluruh remaja yang akan
menginjak dewasa yang menuntut untuk berinovasi dan beradaptasi.

Disisi lain ketika mengalami kegagalan kita tidak boleh berputus
asa jika semuanya adalah akhir. Sebaliknya intropeksi diri diperlukan
dengan mencari faktor penyebab kegagalan serta memperbaiki diri dimasa
depan. Kita juga harus paham bahwa cobaan datangnya dari Allah serta
ada hikmah yang dapat kita ambil dan pelajari dari kesulitan yang telah
dihadapi

Pada rentang usia 18-25 tahun, memilih dan mencari pekerjaan
adalah tanggung jawab individu. Hal tersebut tidak menunjukkan bahwa

keputusan yang dibuat pada masa tersebut merupakan keputusan yang
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kuat.® Persaingan dunia kerja yang sulit, skill yang kurang mumpuni,
keterampilan komunikasi yang buruk, dan belum mempunyai pengalaman
kerja menjadi tantangan yang akan dihadapi ketika hendak memasuki
dunia kerja pada usia remaja yang beralih menuju dewasa awal. Dengan
berkerja dapat memenuhi kebutuhan hidup dan menurunkan tingkat
kecemasan individu bagi yang sudah mendapatkan pekerjaan.

Permasalahan yang ada pada pekerjaan bukanlah untuk mencari
uang semata melainkan pekerjaan yang sesuai impianlah yang pantas
untuk dikejar dan harus sesuai kebutuhan dengan kemampuan yang
dimiliki. Penyebab dari adanya krisis ini sendiri karena terdapat tekanan
serta tuntutan yang berasal dari lingkungan luar dan diri sendiri ketika
pencapaian hidup yang diimpikan belum tercapai.”’

Pada hal ini kita dituntut untuk terus berikhtiar dalam menjalani
segala sesuatu dan menyerahkan semuanya kepada Allah SWT. Dengan
demikian kita perlu menerapkan tawakal dalam kehidupan sehari-hari
supaya kehidupan menjadi damai.

Meskipun tawakal berarti pengabdian dan upaya kepada Allah,
maknanya bukan hanya bertawakal dan melepas seluruh upaya serta
perjuangan. Menghindari masalah bukanlah cara yang bijak dalam
meyelesaikan suatu permasalahan, akan tetapi dalam menghadapi masalah

lebih baik dengan mencari solusi atau jalan keluar. Sebagian individu
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menanganggap tawakal merupakan bentuk pengabdian tanpa usaha
maupun hanya menggantungkan diri pada Allah SWT.2

Didalam islam terdapat konsep tawakal, dimana tawakal itu
sebagai bukti penyerahan atas semua usaha yang sudah dilakukan kepada
Allah. Oleh karena itu bagi siapa saja yang sudah melaksanakan tawkal
maka akan mendapatkan kecukupan baginya kemaslahatan baik dunia
maupun di akhirat.

Tawakal harus diawali dengan usaha yang cukup bahkan kalau bisa
yang dilakukan dengan maksimal. Jika dirasa usaha yang dilakukan sudah
maksimal barulah menyerahkan hasilnya kepada Allah.’

Sebagaimana firman Allah dalam QS. al-Imron ayat 159:°
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Artinya: “Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekadmu
maka bertawkallah kepada Allah, sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertawakal kepada-Nya.”
Tawakal adalah berpasrah diri di setiap usaha yang sudah
dilakukan. Tawakal bukan sekedar memasrahkan usaha, tetapi lebih pada

memasrahkan wewenang untuk menentukan hasil. Ketika manusia
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memasrahkannya pada Allah sehingga tidak merasa memiliki beban secara
pikiran maupun psikologis.™

Menurut Rustan tawakal yaitu berserah diri kepada Allah SWT
ketika menghadapi maupun menunggu dari hasil sesuatu kegiatan yang
telah dilakukan.'? Bagi orang yang mempunyai tingkat ketawakalan yang
tinggi tentunya akan memperoleh kesuksesan dalam meraih cita-citanya,
terlebih lagi bagi orang yang melakukan tawakal kepada Allah akan
memperoleh pengalaman spiritual dan emosional yang tidak terbatas.
Dalam hal ini tawakal dapat membuat hati tenang dan damai karena segala
urusan yang sudah diupayakan kita serahkan penuh kepada Allah SWT.

Fenomena ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa remaja di
Desa Jambean yang telah memasuki usia dewasa awal, mereka mulai
memikirkan tentang masa depannya dan mencari pekerjaan yang layak.
Hal ini terlihat bahwa mereka sudah berusaha keluar dari zona nyaman
untuk memulai menata masa depan, tidak sedikit dari mereka memulai
untuk mencari pekerjaan sesuai minat dan bakat. Banyak dari mereka yang
sudah berusaha namun juga belum memperoleh hasil yang sesuai dengan
apa yang diinginkan. Keadaan cemas dan bingung sudah pasti
menghampiri, mereka dituntut untuk kuat dalam meraih masa depan.
Sehingga tidak sedikit dari mereka berpasrah pada keadaan serta

menyerahkan semuanya kepada Allah SWT.
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Dari uraian tersebut, peneliti ingin menunjukkan lebih dalam
mengenai sikap tawakal dalam menghadapi quarter life crisis, yang
ditujukan untuk remaja usia 18-25 tahun yang menghadapi permasalahan
terhadap dunia kerja dengan berbagai kondisi kecemasan dan kebingungan
yang dialami. Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan mengurangi
kondisi quarter life crisis pada remaja beralih menuju dewasa awal.

Sehingga, judul penelitian memfokuskan pada topik ‘“Makna
Tawakal Remaja Quarter Life Crisis terhadap Dunia Kerja di Desa
Jambean Kabupaten Kediri.”

. Fokus Penelitian

Berdasarkan gambaran latar belakang diatas, maka fokus penelitian
ini yaitu :

1. Bagaimana makna tawakal remaja quarter life crisis terhadap dunia
kerja di Desa Jambean Kabupaten Kediri?

2. Bagaimana kesadaran pemaknaan tawakal yang dilakukan remaja
quarter life crisis terhadap dunia kerja di Desa Jambean Kabupaten
Kediri?

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan serta memahami
terkait :

1. Bentuk makna tawakal pada remaja quarter life crisis terhadap

dunia kerja di Desa Jambean Kabupaten Kediri.



2. Bentuk kesadaran pemaknaan tawakal pada remaja quarter life
crisis terhadap dunia kerja di Desa Jambean Kabupaten Kediri.
D. Manfat Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi serta
landasan kajian keislaman terkhusus dalam keilmuan Tasawuf
Psikoterapi. Serta untuk meningkatkan dan mengembangkan informasi
mengenai makna tawakal remaja quarter life crisis terhadap dunia
kerja di Desa Jambean.
2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti dalam menemukan
makna tawakal pada remaja quarter life crisis terhadap dunia kerja di
Desa Jambean.
E. Penegasan Istilah
1. Tawakal
Tawakal yakni penyerahan atas segala urusan kepada Allah dengan
usaha yang dilaksanakan optimal, serta pemasrahan hasil dari yang
diupayakan disertai niat untuk memperoleh kemaslahatan atau
menghindari kemudharatan.™®
2. Quarter Life Crisis
Quarter life crisis ialah masa seorang remaja memasuki fase

dewasa awal. Pada masa ini muncul kecenderungan emosional yang
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signifikan dikarenakan berbagai faktor sehingga muncul perasaan
kebingungan, rasa bersalah, cemas, insecure, dan putus asa pada diri
individu.** Dalam hal ini individu pada rentang usia 18-25 tahun yang
biasanya rentan mengalami psikologis. Hal ini tentunya akan membuat
individu mengalami kriris dalam kehidupannya.
3. Remaja
Masa remaja yakni masa peralihan antara anak-anak menuju
dewasa. Ketika proses transisi, remaja cenderung mengalami banyak
perubahan dalam dirinya sehingga menyebabkan remaja menjadi
tertekan. Peralihan dari remaja akhir menuju dewasa atau bisa disebut
dengan emerging adulthood. Dalam proses perkembangannya
mayoritas didominasi pada fisik dan motorik yang berkaitan dengan
kematangan atau akil balig, perkembangan kognitif serta intelektual,
perkembangan sosial, serta emosi.*®
4. Dunia kerja
Dunia kerja yakni lingkungan di mana individu bersangkutan
langsung pada pekerjaan yang digeluti untuk mencari penghasilan

sebagai pemenuhan kebutuhan hidupnya.®
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